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1. Pendahuluan realitas barw persaingan yang semakin ketat,
I.1. Latar Belakang Tekananscksnan perssingan mi telah “memaksa”
Lingkungan bisnis dalem dekade terakhir ini D808k organisasi untuk melakukan righusizing,
mengalamsi perubshsn yang sangat  dramatis. downsizing  delayering, dan restracturing,
Globalisasi, liberalisasi perdagangan, deregulasi, Menghadapi berbagai persbshan tersebut, para
pemimpin perlu memikirkan kembali secarn radikal
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coa mengelola sumber dsya  manesia  dan
mstitusinya  (Kuhoert dalam Bass dan  Avolio,
1994). Dengan jumlah karyswan jebih sedilat
untuk  messogani bebea  kerja yamg  semakia
bonyak, para pemimpin haes terus  meRens
berepeys  mengembangkan  kapasites  dm
kemmmpean sumbee daya manusianya, sejalan
dengan berbagas perubshan sturan maim (rules of
the game) dalam indestri dan persungsn yang
tojadi  secars cepat  Implikasinys, moacul
kebutuhan koascp kepemimpinan  baru  untuk
menghadspi  perubshan  lingkungan yasg  terus
maoutia  (Handoko dsm  Tgptomo, 1996:23)
Kepemampinun merupakan salab satu topik hangat
dalam  manajemen, dan mendapackan banyak
perhatian dan berbaga kalangan, bk akademisi
maupun prakti. Ami peatingays kepemimpanan
bamnminﬁm Studs
kepemimpimes  secars gais  besar  dapm
dikelompokkan ke dalam tiga pesiode (Wrea dalam
Handoko dan Tjiptono, 1996:25), yakni periode
sifit (1910-Perang Dunia 11), periode perilaku atau
behavior penod (Permulaan Perang Dunia 1l-skchir
1960-an), dmm penode kontingens: yang dimulai
darl akhir 1960-as hingga saat ini

Beberupa teori terkenal dslam antars lain Teon
X dan Y (Douglas McGregor), Studi Usiversity of
(Blake dan Moutom) dan Swdi Ohio Stme
boupaya  memgidentifikasi  suste  gays
kepemimpisan “terbaik”.

berlaku wmiversal umtuk segala siuas  dan
menckankan bahwa gayn kepemimpenan yang
karynwan, tugss, orgamdsasi,  dan  variabel
lingkungan lainnya Teoni-Teori Siteasicoal yung
besvak diadopsl sntara lain rangkaisn kessfuan
kepemimpinan (Tanmenbaum dam Schmsidr), Teor
Koaetigensi (Fred Fiedler), Teori Sikles Kehidupan
(Hersey dan Blanchasd), Path Goal Theary (Robert
House), Teori LMX (Leader-Member Exchange),
dan Leadership Participanon Model {Vicior Vroom
dan Philip Yetton) Penode kontingensi ini juga
yuitu pendekstan  tramssksional, pesdekatan
kognitf, dan pendekatan silang budayn.

berbagai disiplin inou telah mencurghkan banyak
kepemimpisan adaiab gays kepemimpinse yang
budsys organisasi (Saos, Cooper & Santors:
2008), kepuasan kerja (Mardsnov, Helschanict &
Henson: 2008; Teldeab dkk: 2008), motivasi
pegawai (Hetland, Sandal & Johnsen: 2008) dalem
Jubaedah (2009 370).

Meskipun ada banyak definisi spesifik yang
dikutip, namun sebagian besar akan terpantung
kepemitupinan  juga  didefinistkan  sebagai
sckelompok  proses, kepribadian,  pemesuhan,
penlaku tertentu, pereuds:, wowenang pencapaiin



tujusn, interaksd perbedaan peran, inissasi strektur,
din kombinasi dari dea astou lebih dari hal-hal
tersebut (Rodriguwez er o/, dalam Luthans, 2006
638).  schinggs msu tdek mes, pemimpin
organisass harus mesghadupi pergolakan besar dan
lingkungan yang saling berlawanan, Bennis dan
Thomas (Luthans, 2006; 638) menyimpulkan
“Salsh satu indikator dan prediktor kepemempinan
BCjali yang terpercays sdalsh kemampean pribadi
seseocang untuk menemskan makna dari kejadian.
cobaan, stsu mampu menguasai lingkungan yang
saling bertentangan, menjadi lebih kuat- daripada
scbelumnys, dam lebih berkomitmen daripada
scbelumnys sdslsh hal-bal yang penting wmtuk

2 Pomdwbusn
2.1 Leader-Member Exchange Theory (Teori

Pertukaran Pemimpin-Anggota)

Teori ini menggambarkas’ begamans  para
pemimpin mengembangkan bubusgan pertukaran
ying berbeds sepanjang wakis dengas berbagal
pesgikut/anggots. Teori LMX sebelumayn disebet
“Teori Hubungan Dyad Vertical™ karena fokusayn
pada proses peogarub timbal balik di dalamn dyod
otoritas langsang otas orang lasineys (Yek,
2006:119)

211 Model Leader Member Exchange (LMX)
Pendekatan yang relevan dengan pasdasgan
kepemimpinan meageam pertukanan (exchange)
adslah pendekatan vertical dyad Jinkage (VDL),
kini lazim discbut leader-member exchange
(LMX). Teoti LMX menyatakan behwa pemimpin
116

memperlukukan masing-masing pengikut/anggita
dengan berbeds. Secara kbesus, pemimpin dan
pengikut/anggotsa mengembangksn  hubungan
dysdic (dus orang) yang mempongarshi perilaku
pemimpin dan pengiiout/anggota

Selama  imi, pemimpin  membentuk
pengikutianggota “in-group™ dan pesgikut/anggota
“out-growp”, dem memperlakukan mereks sesual
babws pada  pemgikstanggots  “is-group"
dilapockan mereka hamyn melakukss  sedikit
kesalahan yang berurusan dengan pemampin dan
mersss bahwa pemimpin mercka lebih respoasif
terbadap kebutubsn morcka daripada  kepada
pengikutanggota “out-group” (Blank ef ol dakam
Luthans, 2006: 646). Pemimpin lobih bemysk
meluangkan waktu bersama anggota “in-groep”
uneuk “memimpin” (pemimpin tidsk bergantung
pada  otonitas formal etk mempengarubi
pesgikutanggota), dam  merckn  cenderung
“mengawas™ mereka yasg ada dalam wilayah
“out-group” (pemimpén bergantung pada perw dan
otoritas  formal  wstuk  mempengaruhi
pengikutanggoea).  Terdspat bukti baru bahwa
pengikutianggots  “in-group”  (mevekn  yang
memiliki  hebungsn berkualitas tinggi dengan
peminspinzys) memaliki pertanggungjawaban kecy
yang lebib baik, lebih memiliki kontribusi techadap
unitnyn, den mendapast peringkat sebagsi ccang
memiliki kualitas bubungan rendah (Collin dan
Porras dalam Luthsas, 2006: 646),

Contobnrys, berkemmsn  demgan  pengikut/
mmggota, tingkat efikasi dini (self efficacy) yemg
lebih tinggi lebih membentuk bubungan w-grosp
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dengan para pemimpin, yamg memsa  bahwa
pengikuimya menjadi lebih menyenanghan dan
momibiki  kessmamn  kepobadiss  dengan
pemimpisnys (Salam ¢f al. 1996:263),
Graen «f @. (Lsthans, 2006:647) menitik
beratkan bahwa LMX telsh berkembamg menjads
berbagal  tahape 1)  pesemuan  dyad  yang
dibedakan; 2) mvestigasi hubungnn kamkteristik
IMX dan implkasi peusshaan‘hasilnys; 3)
deskripsi pembentukas hubungan dyad; dan  4)
agregas hubungan dyod yang dibedakan terhadap
kelompok dan tingkat janngan. Pandangas baru
membedakan peagikut/anggotanya demi
membentuk “in-group” dan “oul-group™ mwngkin
dapat dijelaskan dengan analisis jaringan sosial
(Spaerowe dan Liden, 1957). Jaringan sosial positif
menyeleksé calon karyawan yang dapat menjadi
Dari perspekti kogaitif tersebut dapat disimpulkan
proses imteraksi ini memberi kesan  bahwa
penimpls  cenderung  mesgubeh  konsep  din
dan Iebib dapet menakan bobun perubahan. Pada
sast yang sama, penglkutanggota secara ressprokal
membentuk skema diri pemimpin meladul respon
reaksi kelompok stau kolekuf (Gibboes, 1992,
Burnzt dan Otse, 1999; Loed ef al. 1999; Sherony
dan Green, 2002 dalam Luthans, 2006:647)
diklasifikasikan sebagai bubungan “in-group” atau

“out-group”. Pemsmpin yang memiliki bubungaa
sendiri bebih cenderung umtuk mengembangian
bobungan berkualitas tinggi dengan
pengikut/anggota mereka (George & Jones dalsn
Lanenbuarg (2010),

2.1.2 Vers Awal dari Teori LMX

Mesurut teoei ind kebanyakan pemémpin mebuat
bubungan pertskaman yung khusus  dengan
sejumlsh kecil peagikwt/anggots yang dipercaya
yang berfungsi scbagai asisten, letnan atau
penssihat, Graen dan Cashaman (Yukl, 2006: 119)
menyatakan bahwa hubungan pertukaran terbentuk
utss dssar kesesualan pribadi dan kompesensi serta
kemampuan dapat disndslken dari pengikut
2,13 Veni Perfuasan dari Teori LMX
pengembangan hubusgan dalem dyad pemsmpen-
peangikut/anggota telsh dijelaskan dalam “model
tahapan (Gmen & Scandurm, 1987, Graen & Uhl-
Bien, 1991 dalsm Yukl, 2006) Hubsmgss inu
dimulal dengam scbuah tapan pemgujian  awal
dimana pemimpin dan pengikutsnggots saling
mengevaluast motif dan  siksp swmber dayn
masing-masing, dan potens sumber daya ymng
akan dipertukarkan, dan  dibangunnys hampan
persn bersama,  Menurut Graen dan Uhl-Bien
(1991) dalam Yukl (2006), tahapan ketiga scsuni
sodangkan tabspan pertama sesuam  dengan
2.1.4 Pengukuran LMX

Cara dimans LMX didefinisikan amatiah beragam
dari studi yang satu ke studi leinnya. Kualstas

nr



hubungan pertukarsn  biasanys  dissumsikan
melbeken hal-bal seperi sabmg mveenpercayal,
mss  bormat, kasih  saysng,  dukungan  dan
kesetinan. Namun, terkadang LMX didefinisikan
meliputi aspek hubungan yang lninays (missinya
meoegosiasikan resng gerak, pengaruh yung
bertambah, milai-ndlai  bersama) sty sifit
individusl dari pemampin dan pengikut'anggota
(Tabel 1).

Masth belum jelas spakah skala multidinwens
menawarkan keuntungan di atas skala umidimensi
menentekan implkasi dan penggunamn ukuran
LMX yaog multidunens: (Yukl, 2006:120). Hanya
sojumlah kecil studi yang selah mengukur LMX
dari persepsi baik pemimpin maspun pengiket,
Oled  kaemanys  dibwtuhkan lebih  basysk
penelitian untuk menentuken jawsban dan wstuk
perspektif  (pemimpin  dan  pengikut/anggota)
berbeda (Yukl, 2006:121) :

L &wm.——umm
dan betasuden Aode!

2 Sebwvnge buikzya pererqo A urmgmas paces Ars !

1) M—M-‘Mhﬁ_hﬂh
pesunges s
4 Adadah pendtebun Gases a Ania
s n-n“ rtggesebar
pomaslatin Glve predorymen Akl

Senber” Craen & URJ-Then dalam Vol UOECTIT)
1.2 Penelitian mengenal Hubungan LMX

Sebagian besar penelition mengensi teari LMX
sejak studi-stedi swal tahss |970-an telah menguji
bagaimana LMX berhubungan dengan variabel

lsanyn. Penelitian ini meliputl sejumlah besar
laborsorium, dan dua buah eksperimen lapangan.
Tambehan lags, beberape studi telah meeggunakan
pengamatan dan analisis pols komunskesi di dalam
hubuagan LMX yang tinggi terhadap yang rendsh
(misaloys Fairhurst 1993; Kramer, 1995 dalam
Yukl. 2006) Tinjasas rinci dari  peselitin
mengensi hubangan LMX dspat ditermukan dalam
berbagai artikel (missinys Gerstoer & Day, 1997,
Liden, Spacrowe & Wayne, 1997; Schriesheim ef
al 1999 dalam Yukl, 2006).

Seadi oleh Green, Anderson dan Shivers
dalam  Yukl (2006) menyelidiki bagsimana
pemampin-snggots

Penclitian awal menemwksn babwa hubungan
dyodic ke sah ains dan scorang pemimpin
mempengaruhi  hubungsn  dyodic  mesurun
(Cashanan, Dunsereau, Graen & Haga, 1976,
Graen, Cashman, Ginsbargh & Schiemann, 1977
dalam  Yukl, 2006) Seormng mensjer yang
memiliki hubungan pertukarsn yang mendukung
deogen atasannys skan lebib mungkin membuat
bubungan pertuksran yang mendukung dengan
penwkut/saggotanya Pemelstian lain terkalt dengan
LMX juga dilakukan oleh Hassan dan Chandarm
m)mmwmm
leader-member  dapat  mementukan  keadilan
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gilirnnys menentuken kepusssa kea Karyawss,
Stodi ksn yang dilakukan oleh Khrisman (2005)
melibat hubungan antam pertekaran pemimpm-
anggota (LMX), kepenimpanun transformasional,
dan sisten nilai astara pemimpin dan peagikut.
Choos Hwa e ol. (2009) menyatakon bahws ada
buktl peselitian yang cukup besar (misalnya
Campbell, Putih, & Johnson, 2003; Schresheins,
Neider, & Scandurs, 1998; Xin, 2004)
menunjukian  bshwa di negwa-nogars  Barst
supervisor dan pengikutanggota tidak - setuju
femtang kualitas hubungaa mercka. Fong Siu Ping
dan Ho Ka Yoe (2010), menjelasksn bahwa
Leader-Member Exchange (LMX) dam Team-
Member Exchange (TMX) dapat menjads menjadi
kerja pada ocganisasi. Ngoma (2011) menyatakan
babws perhatisn telah bamysk difokuskan peds
pemimpin dan peagikut/anggow dalam coganisasi
selain lembaga pendadikan

2.3 Evaluasi stas Teori dan Penelitian LMX
Versi awal darl wor s tidek secars memadsi
menjelaskan  bagsimana  hebungan  dyadic
berkembang seiring waktu, bagaimans hubsngan
mempengarubi, dan bagamana hubusgan yang
dibedakan mempengarubi kinerjz keseluruban oled
unit kerja pemnimpin ite (Dienesh & Liden, 1986;
Schriesheim ot al, 1999, Vecchio & Gobdel, 1984
dalam Yukl, 2006). Reviss dari teori LMX selsh
berupaya untuk memperbaiki sebagian kekurangan
ind, tetapi dibetuhkan perbaikan tambahan.

Teori LMX dapar ditimgkatkan dengan
pemggabungan  proses  mribusional  yang
menerjemahkan tindskes pengikut/anggoes dan
(Dienesch & Liden, 1986; Steimer, 1997 dalam
Yukl, 2006) Persepsi pengikut/anggoe tentang
keadilan dalam memberikan tangguag jawab dan
alokasi penghargasn dapat membants menjelaskan
pakembangan hubsngan pertukaran Teori LMX
telah menjadi bampir cksidusif hanys mengenai
bubungan dyadic vertical.  Sparowe dan Liden
(1997) menyatakan bahws wawasan dari seori
jaringen  sosial dapat membantu  menjelaskan
bagaimana hubungan dyadic berkembang di dalam
konteks social yang lebih luas. Nawun, banya

(misalnys, Bawer & Green, 1996; Duchon, Green
& Taber, 1986, Liden et al, 1993; Major,
Kozlowskd, Chao & Gardmer, 1995 dalam Yk,
2006).

2dAtribusl  Pemimpin
Anggotn

Teori atribusi menjolsskan proses kogntif vang
alas an atas kimerje yang eficktif staw tidak efekiif
dan reaksi yang tepat (Green & Mitchell, 1979;
Martinko & Gardner, 1987 dalam Yuakl, 2006),

Tentang Pengikut/

1



wmpmm&mlm
dalam Yukl 2006).

1.5 Awribasi dan LMX
Pnpﬂmﬁnluﬂhab’daklulduhiﬁsddn
thujnmkw:nmmdim
mnhmm-’lidhubu‘-pmllmmmﬁugi
(Dusrte, Goodson & Kiich 194, Henemnmn,
WCWIMMYMZM}
Khapymge&ﬁflobnlmnﬁnﬁubmkm
dmmw&bﬂndho‘mm
dmmmwmm
ymg baruk dihubungkan deugan penyebed
mwm)wmnmmm
tinggi dam dibubungkaa dengan penyebab internal
bﬁmmmﬂiﬁmhmw
(Yuki, 2006),

26 Aplikusi:  Memperbaiki Kekurangan
Kinerja

mwhmwm
pemecaban  masalah  yung mendukung  saat
mehkuyqﬁdﬁmm
kinetja  yang kursng dari peegikus/anggota
Pedommn  berikut memperlibatkan  bagsimans
wmuwm
ubimi&da&adthmohb

|
i
i
i
i

f
|
:
z‘

MM(A!V-M&O-M.IM
Choi & Mai-Dalton, 1999, Loed & Mabex, 199);
MM«d.l“Sﬂ-Yﬂ.zoos).SM
mmmammm&m
L in i,

Para  pengikut  sering  menils  tujuan
pemimpin, sslsin kompeteosingn, Para pengikut
mmmhmw
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memperbihatkan peandiian yang kust dan kerss
mengenai  kebutshan  akan perubshan  dan
menjelaskan mengspa  hal e perdu  tegs
membesar-besarkan manfaatnys ulau mengabaikan
mendapatkan dukungan wntuk perubahan das tidak
diestungkan secarm material darimys (Yorges,
Weiss & Strickland, 1999 dalam Yukl 2006).
meningkatkan persetujuan  pengikut, dan  saat
diperlidatkan, maka skas musgkin menghasilkan
perscps pengikut bahwa pemimpin ity Junr biasa
(Choi & Mai-Dalton dalam Yukl, 2006)

2.8 Teori Kepemimpinan Implisit

Teon  kepemimpenss  implisit  menupekan
keyskinan dan ssumsi testang karskseristik dan
pemimpin yamg efektif (Eden & Leviatan, 1975,
Giota & Sims, 1985; Lord, Foti & Devader, 1984;
Offermun, Kensedy & Wirtz, 1994; Rush, Thamas
& Lord, 1977 dalam Yuk, 2006). Teori implisit
biasanya melibatkan sereotipe dam  prototipe
tentang ciri, ketersmpilan st perifakn yang
relevan. Tyjuan utansssya bias untuk mebedakan
para pemimpin di antars berbaga jenis pemimpan
(mésainya, masajer, politikus, perwirn miliser).
Teori mmplisit dikembangkan dan  dsmurmikan
sciring waktu sebagai hasil dan pengalaman akvesl
demgan pars pemimpin, keterpaparan terhadap
literatur tentang pemimpin yamg efektif, dan
pengaruh sosisl budaye lsmnyn. Teon wnplisit
kepribadian, dan juga oleh milsi budaya dam
keyakinan mengenai pemimpin (Gerstmer & Day,

1994, Keller, 1999 dalam Yukl, 2006). Teori
Jesis perilake pemimpin (Lord & Maber, 1991
dalam Yuki, 2006).

2.8 1. Kontribasi Peagikut kepada
Kepemimplnan yang Efekrif
Kecenderungan untak menghubungkas pujian stas

peristiwa  keberbasilan dengan para pemampin
cenderung mengaburkan kostribusi yang penting
dari pars pengikut. Parn pengikut yang kompeten
das  benmotivas  diperlukan untek  kinerja
pensimpin  tersebut.  Para  pengikut  juga
berkontribusi terhadap efektivitas kelompok itu
dengan carn lain, scperti dengan mempertahunkan
bubungan kerja yang kooperstif, dan mendukung
peogembangan kepemimmpinan. Bagiaa ini mengup
konsepsi  alternative dari perss pengikut dan
menjelaskan bagaimana para pengikut dapet
berkontribusi secara aktif kepads efektivitss
pemimpin mereka.

(Tabel 3). Tans-tema yang meodssari pedoman
itn meliputi mempertmhankan kredibilitss dan
kepercayaas, mengambil tanggung jawsb untuk

11



doperbatan
*  Porliwthas sprosan deo berken pegeonn & mal tapet
*  Taotanghh rercaza dan propossl yag ceediki ceest yeoy
Gt cheby feTingO .
o Tolekish pegaruh yang sk spet yang dbwikes ol

s
*  Deokan peletdwn be sles den bomekog di seal bapat

1.9 Manajemen Dirl

yang digunakan seseocang wntuk mempemgaruba
dsn meningkatkan perilakunya sendid (Manz &
Sims, 1980; Stms & Lorenzi, 1992 dalam Yukl,
2006). Mangjemen dirl yasg,terkadang disebet
“kepensimpinan dini” atas “pengendalian  din,"
social.

2.9.1 Strategi Manajemen Dird

strategi kognitif (Sims & Lorenzi, 1992 dalam
Yukl, 2006). Strstegi mesgjemen diri yang
berhubungan deagas penlaku (Tabel 4) borguna
melskukan sesustu  yang segan  dikerjakan.
Totapkanlah sasaran  yang  realistis  untuk
menyelesaikan tegss stau  perubmhan  ssbuah
perilaky, termasuk sub-sasaran yang dapat segers
dicapai  (misulnya, sasarsn untuk  menuliskan

2

halaman pestama scbush laporan pada hari ini;
sasaran untuk melowatd satu jam berikwtuyn tanpa
mengatakan kata “kau tahu” kepada siapa saja).

Serniegl Porilakn ;

* Prgharpeas di

* Hakemun &0

* Pongesanan i

* Fmotape sasn wedin
+ Latlas sendis

* Motithas wieat

Strwtegl Kogaitf 1
* Manrpersangati diri socars positi/
o Latthon mmanied

292 Bagaimana para Pemimpin Mendorong

Manajemen- Diri

Seorang pemimpias dapal melakukan beberapa
hal ustuk mendoroeg dmm  memudahkan
manqjemcn i dengan pemgiket. Dorongan
sangatiah  pemting samt para pengikut ssga
bergantung pada pemimgin atas arahan dan secary
intrinsik tidak scrmotivasi oleh pekerjszm  Proses
mengembangkan kepemampinan diri dalam orang
lain disebat “kepemimpinan-super” (Manz &
Sims,1991; Sims & Lorenz, 1992 dalam Yuki,
2006), mama yang ticdak mesguntungkan yang
serdengar seperti sebush slogan lan.
293 Mengintegrasikan Perun Pemimpin dan

Pengikut
Banysk anggots dwi scbush orgmisas yamg
memiliki persn ganda menjadi pemimpin dun
pengikat, Scbagal ocontoh, seorang manajer
menengsh adslah pemmimpin dari scbush it
Oorganssasl, tetwpi jugm seorang pengikut dari
seorang manajer yany tingkstannya bebih tinggi.
Bagumana mecgintegrasikan kedua peran yasg
berlawanan ind merupakan pertanynsn menarik
yang mengandung implikssi penting untuk
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mempertabankan kebenwan untek nilai-nilsi dan
pendirian pesgiket sendin

*  Doscogle stasn Asde witdk swvsberian sxpen Selik
yang jiger kepuca Asde

- GEya poIRETpen rfak weeabust perideles
m
*  Porlaihas sprosas deo berihan perggalosn & st et

o Tatasglh cencass dan proposel yaog eenliki ceset yecg
Gtenl cheby pemyregan .
o  Tobhlah pomgand yang odek wpet paag dhwikas ohed

absen
*  Benian pelstiun be sies den bomnsckeg i neal lopat

1.9 Manajemen Dirl

Mansjemen dari merupakan sekumpulan strategi
vang digunakan seseorung enmtuk mempemgarubi
dmn meningkatkan perilekunya sendin (Manz &
Sims, 1980; Sims & Lorenzi, 1992 dalam Yukl,
2006). Mangjemen din yasg, terkadang  disebut
“kepemumpinan &G stas “pengesdslian  &in"
soceal

2.9.1 Strategi Manajemen Diré

Manajemen diri meliputi strategi  perilake dan
stratogi kognitif (Sims & Logenzi, 1992 dalam
Yukl, 2006). Strstegi meamajemen dini yang
berhubungan deagas penlaku (Tabel 4) berguns
melakukan sesuaty  yang segan  dikerjakan.
Tetapkanlah sasaram  yang  realistis  unouk
menyelesaikan tagss  atau  perubahan  sebush
penlaku, termasuk sub-sasaran yang dapat scgera
dicapni  (mésalnyn, sasarsn wniwk  menuliskan
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halaman pestama schbush laporan pada bari ini;
mengatakan kata “ksu tahu' kepada siapa saja).

Seornng pemimpim dapal melakukan beberapa
hal ustuk mendorcag dmm  memwdshkan
masajemen i dengan pemgiket Dorongan
sangatiah peating sast paa pemgikut samgm
bergantung pada pemimpin atas arahan dan socars
mengembangkan kepemimpinan dird dalam orang
lain disebat “kepemimpinan-super” (Manz &
Sims, 1991; Sims & Lorenx, 1992 dalam Yukl
2006), sama yang tidak mesguntungkan yang
terdengar seperts sebuah slogan sklan.

1,93 Mengintegrusikan Perun Pemimpin dan

Pengikut
Banysk anggota dari sebush orgmnisas yang
pengikut, Scbagal contoh, scorang manajer
organisasl, tetspl juga seorang pengikwt dari
Bagaumana mengintegrasikan kedua peran yaag
berlawnnan ind merupakan pertanynan menarik
yang mwengasdung implikasi penting untuk
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Unhdmpauimmaimmm
pestmg  wntuk  mememukan car uncuk

ita dalam hal nilss-silai dan sikapaya. Pengaruh ke
mwwmmm
hubsngan pertukarsn yasg mendukung dengas
Py pengikut/anggota.

yang tidak mendukung, Hubuq-p-mhmjug;
fvermilaki mnplikasi efektivitss

WMMWW
mmwmwb&“b-yd‘
maka skan mengganggu.
Wmmmw
saw kegagalen  yang  dilakekam  oleh
pengikut/anggota scbagian bergantung  pada
Wwdmukhquhi
Teon  mribusi menjelaskan  bagaimana para

mmwwu
MMMWWM
mangjer mungkin tanpa. scugaja melskukan sesuaty
ym;ﬁ&d"-dﬂ-k-pmtpdh
periakuan diferensial merekn

Pnp-dhhw-nm.ﬁnnqjdiﬂhir
mmmﬁmuru
MMMMMM



Smmmmmw
cﬁtﬁfmjalnhnhdnmhm
penting  wmtuk  mesemukan  cary wntuk
meegintegrasskannys.  Selanjetnya,  smatah
mmmmmm
Whgshmmmd:ddman.ﬁm
tmgkstan hierarki oloritas, dsm antsrs sub-unit
organisasi yang saling tergantung.
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